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Nabi	Danial	lahir	di	masa	Raja	Bukhtanshar.	
Raja	Bukhtanshar	adalah	seorang	raja	yang	
kejam.	Ia	memerintahkan	untuk	membunuh	

semua	bayi	laki-laki	yang	lahir.



Nabi	Danial	juga	akan	dibunuh.	
Beliau	dimasukkan	ke	dalam	lubang	yang	berisi	singa.	



Akan	tetapi,	Allah	menjaganya.	
Singa-singa	tersebut	malah	menjilati	Nabi	Danial.	
Singa-singa	tersebut	tidak	memakan	Nabi	Danial.	



Hingga	akhirnya	Nabi	Danial	tumbuh	dewasa.	
Beliau	bisa	mengalahkan	raja	Bukhtanshar.	



Jenazah	Nabi	Danial	ditemukan	di	masa	
pemerintahan	Umar	bin	Khattab.	Jasadnya	tidak	
rusak.		Di	dekat	kepalanya	ada	mushaf.	Mushaf	itu	

kemudian	dikirim	ke	Umar	bin	Khattab.	



Sebelum	ditemukan,	jasad	Nabi	Danial	sering	
digunakan	sebagai	perantara	untuk	meminta	hujan.	
Oleh	karena	itu,	para	sahabat	yang	menemukan	

jasad	beliau	menggali	tiga	belas	lubang.	Jasad	beliau	
dimakamkan	di	salah	satu	lubang	tadi.	



Kemudian	ketiga	belas	lubang	tadi	ditimbun	
dengan	tanah	yang	sama.	Supaya	masyarakat	

di	sekitar	makam	tersebut	tidak	dapat	
menemukan	jasad	Nabi	Danial.	Sehingga	

mereka	pun	tidak	bisa	lagi	berbuat	kesyirikan	



Subhanallah,	betapa	pedulinya	para	sahabat	
terhadap	tauhid.	Semoga	Allah	meridhai	mereka.

-Selesai-	
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